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A. Latar Belakang

Suatu perkembangan yang sangat baik karena pada saat ini telah
banyak bermunculan Majelis Taklim. Hal ini berkaitan dengan timbulnya
kesadaran beragama dikalangan masyarakat sehingga tertarik dan cenderung
untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan norma dan tuntunan nilai
agama. Mgelis Taklim mempunyai peranan yang sangat besar bagi seluruh
lapisan masyarakat pada umumnya bagi kaum ibu-ibu khususnya (Depag,
2009: 2-3).

Orientasi keagamaan dapat dipahami sebagai pemaknaan seseorang
terhadap agamanya dalam konteks hubungan antar umat beragama sehingga
dapat mendorong seseorang yang beragama dalam dua kecenderungan;
menjadi pribadi yang damal dan bersahabat atau menjadi pribadi yang
menyimpan prasangka (preudice) dan rasa permusuhan. Orientas
keagamaan ini selanjutnya dapat mengarahkan individu pada dua sikap pula;
pertama, sikap inklusif, moderat dan respek terhadap keyakinan yang
berbeda. Kedua, sikap eksklusif dan keras atau radikal. Demikian pula halnya
kedua sikap tersebut pada gilirannya dapat mempengaruhi cara individu
tersebut berperilaku dalam kehidupan sehari-hari termasuk ketika berinteraks
dengan orang lain baik yang seagama maupun berbeda agama (Aryani, 2015:
59).

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan non formal yang

bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT



serta sarana yang paling efektif untuk memperkenal kan sekaligus menyiarkan
garan-gjaran Islam kepada masyarakat sekitar, dengan berbagai kreasi dan
metode, sehingga Mgjelis Taklim menjadi gang berkumpulnya orang-orang
yang berminat mendalami agama Islam dan sarana berkomunikasi antar
sesama umat Muslim (Depag, 2009: 1). Dalam prakteknya, Mgelis Taklim
merupakan tempat pengagjaran atau pendidikan agama Islam yang paling
fleksibel dan tidak terikat dengan waktu. Majelis Taklim bersifat terbuka
terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial dan jenis kelamin. Waktu
penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, ataupun malam
hari. Tempat penggjarannya pun bisa pula dilakukan di rumah, Magid,
Mushola, gedung, aula, halaman (lapangan) dan sebagainya (Depag, 2009:2).
Jadi, dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa Majelis Taklim
memiliki peran yang sangat penting dalam pengajaran atau pemaknaan dalam
iIlmu agama itu sendiri karena seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa
Majelis Taklim merupakan sebuah lembaga pendidikan non forma yang
bertujuan meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT.
Nasution (2014: 1) menyebutkan ada 3 fungs Majelis Taklim; pertama,
Majelis Taklim bisa dijadikan sebagai wisata rohani. Kedua, sebagai wadah
silaturahmi dan ketiga, sebagal media penyampaian gagasan yang bermanfaat
bagi pembangunan umat dan bangsa. Lebih lanjut Nasution (2014: 3) juga
menjelaskan ada beberapa jenis Maelis Taklim yang dapat dibedakan atas
beberapa kriteria. Ditinjau dari kelompok sosia peserta/ jemaahnya, Maelis
Taklim terdiri dari, pertama, Mgelis Taklim kaum bapak, pesertanya khusus

bapak-bapak. Kedua, Mgelis Taklim kaum ibu-ibu, pesertanya khusus ibu-



ibu. Ketiga, Magelis Taklim remaja, pesertanya khusus remaja, baik pria
maupun wanita. Dan keempat, Magelis Taklim campuran, pesertanya
merupakan campuran muda-mudi, priadan wanita.

Sejak awa didirikannya Maelis Taklim hingga sekarang, Majelis
Taklim telah mengalami perkembangan. Khususnya di era globalisasi saat ini
tak jarang fungsi Majelis Taklim telah mengalami perubahan, baik yang
mengarah kepada skap dan penampilannya yang serba gaya nan
mengagumkan maupun dari pola perilakunya yang cenderung menampilkan
kebebasan. Bahkan citra Mgelis Taklim kini pun tampak bersifat ssmbolik
sgja. Padahal keberadaan Magjelis Taklim sangatlah penting karena ia berada
di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Hal ini paralel dengan Abdulsyani
(1992: 10) bahwa perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam
suatu masyarakat dapat terlihat pada sistem sosialnya, termasuk perubahan
nilai, sikap-sikap sosia dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok
daam masyarakat. Menurut Palutzian (dalam Aryani, 2015: 61) orientas
keagamaan seseorang akan mempengaruhi sikapnya dan begitu pula dengan
sikap keagamaannya yang pada gilirannya akan mempengaruhi perilaku
keagamaannya. Orientasi beragama kemudian dibedakan dalam dua kategori,
yaitu orientas intrinsik dan orientas ekstrinsik. Orientas intrinsik adalah
orang yang hidup berdasarkan agama, sementara ekstrinsik adalah orang yang
hidup dengan menggunakan (memanfaatkan) agama.

Dari sekian banyak Mgjelis Taklim yang ada di wilayah Kota Padang,
ada empat Majelis Taklim yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini,

yaitu: Maelis Taklim Muslimat di Siteba Kec. Nanggalo, Majelis Taklim



Istigomah di Kalumbuk Kec. Kuranji, Mgelis Taklim Nurul AnHar di Purus
Kec. Padang Barat, dan Magjelis Taklim Sakinah di Jati Parak Salai Kec.
Padang Timur. Pemilihan empat Mgelis Taklim ini dimaksudkan selain
dijadikan sebagai kgjian perbandingan antara satu Majelis dengan Majelis
Taklim lainnya sekaligus untuk menguatkan terhadap gambaran perubahan
yang kini telah terjadi.

Daam Majelis Taklim Muslimat terdapat beberapa kegiatan seperti
dituturkan oleh Martina (Wawancara, 24 Desember 2016) pada minggu
pertama, melakukan pengajian gabungan dengan Magjelis Taklim lainnya di
Masgjid Nurul Iman. Minggu kedua, membaca ayat suci Al-Qur’an secara
bergantian pada hari jum’at. Minggu ketiga, mengadakan tausiah dengan
mengundang ustadz dari luar. Materinya biasanya tentang puasa, shalat, hari
akhir dan lain sebagainya. Ini dilakukan usai ba’da Maghrib dilanjutkan
dengan tadarus. Sementara untuk kegiatan sosiad keagamaannya terlihat
seperti melayat orang meninggal dan menyaurkan dana bantuan kepada
masyarakat yang tertimpa bencana (banjir, longsor dil). termasuk
mengadakan kunjungan ke luar daerah untuk memperkuat tali silaturahim.
Tujuan ibu-ibu membentuk Mgelis Taklim Mudimat ini oleh Suwarni (24
Desember 2016) adalah untuk memperbaiki agidah supaya lebih baik lagi,
mengamalkan Sunnah Rasul SAW, memperdalam ilmu yang berbasis Islami
dan menyampaikan gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan
umat dan bangsa.

Kemudian pada Mgelis Taklim Istigomah di Kalumbuk Kec. Kuranji

juga melakukan beberapa kegiatan, seperti yang disampaikan oleh Rida (30



Desember 2016) bahwa setiagp minggunya usai sholat Ashar setiagp hari
Jum’at membaca Al-Qur’an dan mendengarkan ceramah. Namun kegiatan
seperti ini sempat kurang aktif dikarenakan ibu-ibu Magelis Taklimnya
disbukkan dengan pekerjaan rumah tangganya masing-masing dan
Magjidnya juga dalam proses renovasi. Tapi kini sudah mulai aktif kembali,
meskipun setiap kegiatan yang dilakukan sangat sedikit anggotanya yang
hadir. Lanjut Rida, tujuan ibu-ibu membentuk Majelis Taklim Istigomah ini
adalah di samping untuk memperdalam ilmu agama bagi ibu-ibu yang
mengikutinya, juga untuk menambah keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT, menjalin tali silaturahmi antara sesama umat Islam, sebagali sarana
untuk mengembangkan gagasan yang bermanfaat bagi sesama umat Islam dan
sebagal pengisi kegiatan ketika selesa sholat Ashar di Magjid.

Sama halnya dengan Mgelis Taklim lainnya, Majelis Taklim Nurul
Anhar Purus juga melakukan kegiatan yang dilakukan pada Minggu pertama
awal bulan berupa pengajian dengan mengundang penceramah dan terkadang
mengundang Maelis Taklim lain. Minggu kedua membaca Al-Qur’an di
Masid bersama-sama sambil membenarkan bacaan Qur’annya (Linda, 10
Desember 2017). Kemudian Mgelis Taklim Jannah Parak Salai Jati kegiatan
yang dilakukan adalah penggjian setiap hari Sabtu sebelum sholat Ashar,
kemudian belgjar baca Al-qur’an serta meluruskan bacaannya. Magjelis
Taklim ini berdiri pada 2004 dan juga terdaftar di Depag yang tergabung
daam BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim). Setiap kali pertemuan anggota
yang hadir diwajibkan membayar uang sosial sebesar Rp. 2000 dan beras satu

gelas sebagai bentuk partisipasi anggota dalam mengikuti Mgelis Taklim. Di



samping itu Majelis Taklim ini juga melakukan wisata daerah sebagai tujuan
untuk mempererat tali silaturahmi antar sesama anggota sekaligus refresing
(Wawancara, Narjuna, 15 Desember 2017).

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa masing-masing Mgelis
Taklim yang dilakoni oleh kaum ibu-ibu ini, dari segi aktivitas keagamaannya
memang samasama aktif dan memiliki kesamaan, seperti mengadakan
ceramah agama, membaca Al-Qur’an, yasinan dan kegiatan sosial keagamaan
lainnya. Akan tetapi beberapa indikator malah menunjukkan bahwa akhir-
akhir ini Mgelis Taklim tidak lagi sekedar menjadi lembaga tempat belgjar
agama, bahkan lebih jauh Magelis Taklim kini telah mengalami perubahan
baik dari segi penampilan maupun dari segi sikap dan perilaku keagamaan
ibu-ibu yang mengikuti Majelis Taklim tersebut. Hal ini juga dibenarkan oleh
seorang informan yang menuturkan bahwa kebanyakan kalangan ibu-ibu
yang mengikuti Magelis Taklim tersebut, lebih menganggapnya sebagai
rutinitas menghabiskan waktu saja, bahkan kadang untuk menaikkan status
sosial (Wawancara, Ita, 24 Desember 2016).

Penampilan ibu-ibu Maelis Taklim di samping memiliki
kecenderungan untuk memakai pakaian seragam dengan aa model tertentu
sebagai ciri khas pembeda antara satu Majelis dengan Mejelis Taklim lainnya,
mereka juga melakukan kunjungan ke luar daerah dengan tujuan ukhuwah
silaturahmi antara satu kelompok dengan kelompok Majelis Taklim lainnya.
Bak disaat pengajian, terlebih ketika mereka melakukan kunjungan ke luar
daerah dengan tujuan tertentu antara satu kelompok dengan kelompok Majelis

Taklim lainnya, maka mereka akan menampilkan gaya yang aduhai. Mulai



dari pakaiannya, aksesoris-aksesorisnya, tas bermerk, gelang tangan, bros/ pin
jilbab, kaca mata bahkan sampai jam tangan pun juga dikenakannya. Momen
itu kadangkala juga dijadikannya sebagai kenang-kenangan dengan bersuka
ria bersama berfoto/ selfi yang kemudian di-unggah ke media sosia
(Facebook, Whatsap), sehingga acara kunjungan keluar daerah ini lebih
menampilkan sebagal acara rekreasi sgja, atau bisa juga sebagai menaikkan
status identitasnya sebagai seorang muslimah nan agamis lagi trendi.

Artinya ini menunjukkan bahwa perubahan orientas keagamaan
Majelis Taklim sekarang ini lebih ditujukan ke arah gaya hidup (life style).
Mengingat bahwa dulunya ibu-ibu yang ikut bergabung dengan Mgdlis
Taklim ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan fungsi keagamaan mereka.
Tapi kini keberadaan Majelis Taklim telah dijadikan sebagal sarana untuk
mengekspresikan kebebasan mereka. Hal itu ditunjukkan dengan kebiasaan
ibu-ibu taklim tersebut melakukan jalan-jalan/ kunjungan wisata daerah,
seperti ke Bukittinggi, Pariaman, Darmasraya, Payakumbuh dan lain

sebagainya.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “M engapa Terjadi Perubahan

Orientas Keagamaan Komunitas M ajelis Taklim di KotaPadang™.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian

yang telah disusun dalam penelitian ini adalah:



1. Apa faktor yang membuat terjadinya perubahan orientasi keagamaan
komunitas Mgjelis Taklim di Kota Padang?

2. Apa sga kegiatan yang dilakukan komunitas Mgelis Taklim di Kota
Padang?

3. Apa dampak dari perubahan orientasi keagamaan terhadap komunitas

Majelis Taklim di Kota Padang?

. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui apa sga faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan orientasi keagamaan komunitas Majelis Taklim di Kota Padang.

2. Untuk mengetahui apa sgja kegiatan yang dilakukan komunitas Majelis
Taklim di Kota Padang.

3. Untuk mengetahui apa sgja dampak perubahan orientas keagamaan

komunitas Mgelis Taklim di Kota Padang.

. Studi Literatur

Studi literatur/ kgian pustaka adalah suatu kagjian yang dilakukan
terhadap hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan studi yang
sedang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa masalah yang
sedang diteliti tidak memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya (Sugioyono, 2010: 248). Adapun beberapa studi yang dianggap
relevan untuk dijadikan sebagai referensi pembanding terhadap penelitian ini

dipaparkan sebagal berikut:



Pertama, Nurelisa Syamsul (2016) dengan skripsinya yang berjudul
“Eksistensi Majelis Taklim Annisa’ Dalam Meningkatkan Kesadaran
Beragama Pada |bu Rumah Tangga Di Desa Ulidang Kecamatan
Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene”. Skripsi ini membahas mengenal
eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama
pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana
Kabupaten Maene. Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
keberadaan majelis taklim Annisa’ yang kemudian mampu meningkatkan
kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang dan faktor-
faktor yang menghambat serta mendukung majelis taklim Annisa’ dalam
meningkatkan kesadaran beragama ibu rumah tangga. Pengumpulan data
digunakan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Majelis Taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama adalah
penggjian, tadarrus, shalat berjamaah, mengikuti lomba keagamaan dan
melaksanakan kegiatan sosid yang kesemuanya itu sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kesadaran beragama ibu rumah tangga di Desa Ulidang.
Sehingga eksistensi dari majelis taklim Annisa’ ini sangat dirasakan
manfaatnya. Di samping itu, terdapat banyak faktor yang mendukung
eksistensi majelis taklim Annisa’ yaitu penduduk yang ada di Desa Ulidang
seratus persen beragama Islam, dukungan dari penceramah/ mubaligh,
motivasi yang kuat dari pengurus dan pembina majelis taklim, dukungan dari
Pembina BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) Kabupaten Majene dalam

pembentukan BKMT di tingkat Kecamatan dan Desa, bantuan dari
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Kementrian Agama Provins Sulawesi Barat berupa bantuan materil serta
dukungan dari peabat daerah dan beberapa partai politik. Adapun yang
menjadi faktor penghambat dari kegiatan majelis taklim ini yaitu dana dan
kurangnya kesadaran sebagian anggota majelis taklim untuk aktif menghadiri

setiap kegiatan.

Kedua, Irma Agustina (2015) tentang “Kegiatan Pengajian Rutin
Pada Majelis Ta’lim Miftahul Huda Dan Pengaruhnya Terhadap Akhlak
Beragama Remaja Usia 13-19 Tahun Di Desa Bojong Kulon Kecamatan
Susukan Kabupaten Cirebon”. Isu yang diangkat dalam studi ini adalah
kepemimpinan seorang kial atau ustadz akan berpengaruh besar dalam sebuah
lembaga Majlis Taklim sebaga tempat belgar atau interaks bagi para
anggotanya akan memberikan orientasi kearah pola kehidupan yang lebih
baik. Namun di sisi lain sering terdapat masalah dalam kehidupan sosial
masyarakat dimana perilaku cenderung tidak merefleksikan norma kehidupan
beragama yang baik. Salah satu contohnya adalah kasus di daerah Bojong
Kulon. Sehingga studi ini ingin mengetahui sejauh mana kegiatan Pengajian
Rutin pada Malis Taklim Miftahul Huda menjadi tempat interaksi sosia
remaga di lingkungan masyarakat Desa Bojong Kulon. Pengumpulan data
dalam studi ini menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi
dan penyebaran angket kepada anggota Majelis Ta’lim yang dijadikan
sampel seluruh Jamaah Majelis Ta’lim. Dari hasil penelitiannya menemukan
bahwa kegiatan penggjian rutin pada Majelis Ta’lim Miftahul Huda dalam
meningkatkan akhlak beragamaan remgja usia 13-19 tahun memiliki nilai

rata-rata 83,93%. Dan hasil korelas antara kegiatan penggian rutin pada
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Majelis Ta’lim Miftahul Huda dan pengaruhnya terhadap Akhlak beragama
remgja usia 13-19 tahun di Desa Bojong Kulon 0,42. Terletak pada rentang
0.400 sampai 0.600 yang menunjukkan kategori korelasi agak rendah.

Ketiga, Siti Robi’atul Badriyah (2010) tentang “Peranan Pengajian
Majelis Taklim Al-Barkah Dalam Membina Pengamalan Ibadah Pemulung
Bantar gebang Bekasi”. Studi ini diangkat atas dasar pemikiran yang
menyatakan bahwa adanya peranan Majelis Taklim Al-Barkah, maka dapat
mendorong membina pengamalan ibadah pemulung dalam mengamalkan
garan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga studi ini ingin mengkaji
peran Maelis Taklim Al-Barkah daam membina pengamaan ibadah
pemulung serta faktornya (pendorong dan penghambat). Studi kualitatif
digunakan dengan pendekatan deskriptif. Peroleh data diperoleh dengan
berbagai literatur, termasuk wawancara langsung dan sumber tertulis lainnya.
Dari hasil penditian ini menunjukkan bahwa peran Majelis Taklim Al-
Barkah yang besar dan mampu merubah tatanan kehidupan masyarakat |ebih
baik. Penggjian maelis taklim disambut dengan positif oleh masyarakat
terutama pemulung.

Keempat, Reski Amaliah Mutiara Putri (2016) “Dampak Keberadaan
Majelis Taklim Terhadap Kehidupan Sosial Di Rw 05 Kelurahan Balla
Parang Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran keberadaan Magelis Taklim dan dampak
keberadaan Mageis Taklim terhadap kehidupan sosia. Metode yang
digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara

observas, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian studi ini
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menunjukkan bahwa pertama, keberadaan Mgelis Taklim Al-Azhar di RW
05 Kelurahan Balla para Kecamatan Rapocini memainkan peran yang cukup
signifikan. Hal itu dapat di cermati dalam berbagai aspek serta orientasi
Majelis Taklim tersebut. Adapun yang menjadi arah orientasi Majelis Taklim
Al-azhar seperti sebagal tempat membina dan mengembangkan ilmu serta
keyakinan agama, sebagal ruang silaturahmi dan kontak sosial, serta sebagai
media meningkatkan kesadaran dan kesgahteraan rumah tangga. Kedua,
dampak dari keberadaan Majelis Taklim Al-azhar kemudian memberikan
berbagai perubahan-perubahan dalam masyarakat itu sendiri. Adapun bentuk-
bentuk perubahan yang terjadi meliputi perubahan pola pikir, perubahan cara
berpakaian dan sikap, adanya rasa solidaritas antar masyarakat dalam
membantu orang-orang yang kurang mampu, terjalinnya silaturahmi sesama
masyarakat.

Dari beberapa karya ilmiah yang telah penulis paparkan di atas, maka
terlihat dengan jelas bahwa belum ada yang mengkaji tentang perubahan
orientas keagamaan komunitas Magjelis Taklim. Adapun penelitian yang
hampir mendekati persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian Reski
Amaliah Mutiara Putri (2016) yakni dari segi dampak perubahan. Hanya sgja
daam penelitian Putri (2016) yang menjadi fokus kajiannya itu adalah
tentang dampak keberadaan Magjelis Taklim yang menampilkan adanya
perubahan pada sikap, penampilan dan lain sebagainya. Sementara untuk
kontek perubahan itu sendiri tidak dibahas sama sekali. Sementara dalam
studi ini, penulis akan memfokuskan tentang perubahan orientasi keagamaan

komunitas Mgjelis Taklim yang ada di Kota Padang yang cenderung ke arah



13

gaya hidup (life style). Oleh karena itu, pertanyaan yang disusun untuk
menjawab persoalan ini adalah: pertama, apa faktor yang membuat terjadinya
perubahan orientasi keagamaan komunitas Majelis Taklim di Kota Padang;
kedua, bagaimana bentuk perubahan orientasi keagamaan komunitas Majelis
Taklim di Kota Padang; dan ketiga apa dampak dari perubahan orientasi
keagamaan terhadap komunitas Majelis Taklim di Kota Padang. Supaya lebih
terlihat jelas, maka penulis membuat peta/ kerangka konsep yang akan

ditampilkan dalam penelitian ini, sebagaimana yang tergambar dalam skema

di bawah ini:
( MAIJELIS TAKLIM:
MT. Muslimat; MT. Istiqgomah
tMT. Nurul AnHar; MT. Sakinah
A 4 \ 4
s N
| Keberadaan Dampak Faktor
Majelis Taklim Per.ub.ahan . Per.ub.ahan .

\ Y, Majelis Taklim Majelis Taklim
)

Sebagai Ruang

; Pengaruh
Belajar llmu Perubahan Me(;gia (Iotek)
Agama Pola Pikir

2
N Sebagai wadah Peran Aktor |
L silaturahmi Perubahan

Sikap dan
Penampilan

Pengaruh
Lingkungan
Budaya

Sebagai Sarana
Membentuk Perilaku
Yang Agamis

-
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C. Metodologi Pendlitian

1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di empat Mgelis Taklim di Kota
Padang. Alasan penulis melakukan penelitian di Kota Padang adalah:
pertama, karena lokasi penelitiannya yang berdekatan dengan
keberadaan penulis sehingga hal ini memungkinkan memudahkan penulis
dalam menggali data informasi Mgjelis Taklim tersebut. Kedua, karena
penulis melihat bahwa keberadaan Mgelis Taklim diperkotaan berbeda
dengan Majelis Taklim yang ada dipedesaan terkait tentang fenomena
perubahan orientasi keagamaan ini. Hal ini mungkin karena kehidupan
diperkotaan lebih komplek, maju dan segala media lebih mudah diakses

dibanding yang ada dipedesaan.

2. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis dengan cara mendeskripsi dan menarasikan suatu fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sosia masyarakat. Bukan dengan menggunakan
prosedur analisis statistik atau dalam bentuk angka-angka (kuantifikasi).
Alasan penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini
adalah karena permasalahan yang dikgi masih bersifat umum, komplek,
penuh makna dan belum terlihat jelas secara spesifik. Sehingga tidak
mungkin data-datanya dijaring dengan menggunakan metode kuantitatif.
Sementara pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

sosiologi agama. Alasan pendekatan ini yang digunakan adalah karena
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banyaknya bidang kajian agama yang berkaitan dengan masal ah-masalah
sosial. Sehingga dengan pendekatan ini meniscayakan peneliti sebagai
suatu pendekatan yang cukup memadai dan komprehensif dalam melihat
bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi pada komunitas Mgelis
tersebut, baik dari segi aktivitasnya, gaya penampilan dan hubungan
interaksi sosialnya. Sedangkan untuk teori yang dipakai dalam penelitian
ini adalah teori perubahan sosia yang banyak dikembangkan oleh para
ahli sosiolog salah satunya adalah Sogjono Soekanto.
Sumber Data

Untuk mendapatkan sumber data yang objektif dalam penelitian
ini, maka penulis menggunakan pertama, Data Primer; yaitu data yang
diperoleh dari sumber pertama yang pengumpulannya dilakukan oleh
penulis secara langsung. Data ini diperoleh baik dari hasil observas
dilapangan maupun dengan wawancara dari sumber informan, seperti
pengurus Magelis Taklim beserta anggota-anggotanya. Kedua, Data
Sekunder; yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua sebagai data yang
dikumpulkan oleh orang/ lembaga lain. Data tersebut dalam hal ini
adalah dokumen Magelis Taklim, skripsi/ jurnal serta buku-buku yang
yang berkaitan dengan kajian penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Daam menemukan gambaran yang utuh mengenai perubahan
orientasi keagamaan komunitas Majelis Taklim di Kota Padang, maka
teknik penggalian dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara: pertama, observas; yakni dengan jalan pengamatan dan
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pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan
melakukan pengamatan secara intens terhadap berbagai dinamika
kegiatan antara satu kelompok dengan kelompok Majelis Taklim lainnya
di Kota Padang.

Kedua, wawancara (interview); yaitu proses memperoleh
keterangan informasi dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara penditi dengan informan dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guidel (panduan wawancara). Teknik wawancara
menggunakan sistem snow ball yaitu mencari informan kunci, kemudian
dilanjutkan kepada informan-informan lainnya sampai pada tingkat
kgienuhan. Dalam hal ini ditujukan kepada: Pengurus Majelis Taklim
beserta semua perangkat keanggotaannya serta pihak-pihak lainnya yang
dianggap mengetahui persoalan yang dibicarakan. Mengenai teknik
wawancara dilakukan secara tidak berstandar dan tidak terstruktur,
namun tetap terfokus pada pokok masalah. Ketiga, dokumentasi; dalam
ha ini penulis menggunakan sumber-sumber dari foto serta catatan
dokumen lainnya (skripsi dan jurnal) yang berkaitan dengan kajian
penelitian.

Teknik Analisis Data

Andlisis data merupakan usaha mencari dan menata secara
sistematika catatan dari hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan ketggaman dan pemahaman peneliti tentang kasus yang

diteliti. Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis guna mendapatkan
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data-data yang objektif dan relevan dengan topik pembahasan (Sugiyono,

2010: 244).

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara interpretatif
dengan bantuan teori-teori sosiologis. Analisis data dilakukan dalam dua
tahap, selama di lapangan dan setelah meninggakan lapangan. Data yang
diperolen akan dikonfirmasikan (cross cheking) di antara subjek
penelitian, data primer dan data sekunder. Kemudian di analisis melalui
interpretasi kualitatif. Analisis bahan empirik telah dikerjakan sgak di
lapangan dengan mengolah bahan empirik menjadi pola-pola dan berbagai
kategori. Bahan empirik dalam bentuk ungkapan, pengalaman sehari-hari
atau kasus yang telah dikumpulkan disatukan dalam satuan susunan yang
dapat menggambarkan pola-pola perilaku atau respon masyarakat secara

tipikal.

Penelitian ini juga melengkapi analisis data dengan pendekatan
yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2005: 92-
99), pertama, reduks data, dimana bahan empirik yang telah direduksi
disgikan dalam bentuk yang diorganisir dengan membuat ringkasan
terstruktur. Kedua, pemaparan bahan empirik, yaitu melakukan
penyederhanaan, pengabstrakan dan transpormasi data ‘kasar’ yang
muncul dari cacatan tertulis dilapangan yang telah dilakukan sejak mulai
dan bahkan sebelum mulai mengumpulkan bahan. Kemudian berlanjut
sampai pada kesimpulan-kessmpulan finalnya yang dapat ditarik dan

diverifikasi.
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Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi; melakukan penafsiran
terhadap makna dari display bahan empirik dengan mencatat keteraturan
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin serta proposisi. Daam
konteks ini dilakukan daur ulang terhadap catatan lapangan, tukar fikiran
atau menghadapkan dengan temuan lainnya. Ringkasan diuji kebenaran,
kesesuaian dan kekokohan sehingga memiliki dergat tranferabilitas,

dependabilitas dan konformabilitas yang tinggi.



